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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif untuk melihat penerapan model
penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving dalam proses pembelajaran dan
kemampuan pemecahan masalah dalam pemrograman linear. Penelitian ini dilakukan di
salah satu sekolah menengah di Palembang dengan subjek semua siswa di kelas XI MIA
5. Peneliti menggunakan soal pemecahan masalah pada lembar siswa dan pertanyaan tes.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan hasil lembar kerja siswa.
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa ter tertulis dan observasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh
siswa do kelas XI MIA 5 masih tergolong dalam kategori yang rendah dengan rentang
nilai 50-59. Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran deskriptor dari
model pembelajaran Creative Problem Solving telah muncul yaitu deskriptor A6 :
mengeksplorasi ide dan konsep dalam menjawab pertanyaan pada LKPD, A7 :
menyebutkan ide-ide solusi dari suatu penyelesaian masalah, A8 : mengevaluasi ide yang
tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang menunjukkan presentase yang baik.

Kata Kunci: model creative problem solving, kemampuan pemecahan masalah

Abstract: This research is a descriptive study to see the application of the
Creative Problem Solving learning model application in the learning process and the
problem-solving ability in linear programming. This research was conducted at one high
school in Palembang with the subject of all students in class XI MIA 5. The researcher
used problem-solving questions on the student sheets and test questions. Data collection
techniques in this study used the results of student worksheets. Data collection techniques
in this study in the form of written pitch and observation. The results of this study indicate
that the problem-solving abilities possessed by students in class XI MIA 5 are still
classified in the low category with a range of grades 50-59. Based on observations during
the learning process descriptors of the Creative Problem Solving learning model have
emerged namely descriptors A6: exploring ideas and concepts in answering questions to
student worksheet, A7: mentioning solution ideas from a problem solving, A8: evaluating
the right ideas to solve problems which shows a good percentage.

Keywords: model creative problem solving, problem-solving ability.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang telah ditemui mulai dari
tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama/mts, sekolah menengah atas,
hingga perguruan tinggi. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang wajib
bagi peserta didik pada setiap jenjang pendidikan yang memerlukan penguasaan
sejak dini, sebagaimana dimuat dalam kurikulum bahwa tujuan pembelajaran
matematika pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah adalah untuk
membekali peserta didik dalam menghadapi perkembangan dunia melalui latihan
untuk bertindak dengan dasar pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur, dan
efisien (Pusat kurikulum 2002). Kompetensi tersebut dibutuhkan agar peserta
didik memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan
informasi untuk dapat terus beradaptasi pada keadaan yang selalu berubah-ubah,
tidak pasti dan kompetitif.

Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
No. 22 tahun 2006 tentang standar isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah ditetapkan salah satu tujuan mata pelajaran matematika agar peserta
didik memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
pemecahan masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh. Pemecahan masalah matematika artinya
melibatkan dalam tugas dimana metode untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut belum diketahui sebelumnya. Untuk menemukan solusinya peserta didik
harus memanfaatkan pengetahuan yang dimilikinya, pada proses ini peserta didik
akan sering mengembangkan pemahaman matematika baru.

Pemecahan masalah merupakan sarana bagi peserta didik untuk memahami,
merencanakan, memecahkan, dan meninjau kembali solusi yang diperolehnya

melalui strategi bersifat non rutin (Nur, 2018). Hal tersebut sejalan dengan
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Syaharuddin (2016) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah bukan hanya
tujuan dari pembelajaran matematika tetapi juga menjadi sarana untuk
melakukannya menerapkan pengetahuan dan pemahaman yang telah dimilikinya.
Selanjutnya pemecahan masalah merupakan proses kompleks yang memerlukan
pikiran secara fleksibel dan dinamis dimana peserta didik dapat menggunakan
berbagai strategi untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Menurut
Posamentier pemecahan masalah merupakan komponen paling esensial dalam
pembelajaran matematika. Pentingnya kemampuan pemecahan masalah juga
dijelaskan dalam National Council of Teacher of Mathematics atau NCTM (2000)
bahwa terdapat lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh
peserta didik yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving),
kemampuan pemahaman dan pembuktian (reasoning and proof), kemampuan
komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connections) dan kemampuan
representasi (representation). Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah menjadi salah satu kemampuan matematis yang harus
dimiliki oleh peserta didik. Dengan mempelajari pemecahan masalah pada
matematika, peserta didik harus memperoleh cara berpikir, kebiasaan yang gigih
dan keingintahuan serta kepercayaan diri pada situasi yang tidak disengaja
sekalipun yang akan ditemui pada kehidupan sehari-hari.

Keberadaan kurikulum 2013 dalam dunia pendidikan saat ini erat kaitannya
dengan proses pembelajaran berbasis masalah, tujuannya agar peserta didik dapat
lebih terbiasa untuk melakukan suatu pemecahan masalah serta meningkatkan
kemampuan keterampilan siswa selama mengikuti proses pembelajaran yang juga
akan terdapat dalam komponen standar penilaian.

Mengajar atau pembelajaran pada dasarnya adalah membelajarkan peserta
didik (Halimah, 2017). Kegiatan mengajar ini merupakan salah satu tugas guru.
Dengan demikian yang harus menjadi pertanyaan bagi guru adalah bagaimana
agar kegiatan mengajar yang dilakukan dapat membelajarkan peserta didik.
Apabila seorang guru hanya memaknai mengajar secara sempit, maka dalam
kegiatan mengajarnya guru hanya akan berperan sebagai penyampai pengetahuan

kepada peserta didik. Apabila pedoman ini dimiliki oleh guru maka akan
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berdampak pada peserta didik yaitu peserta didik akan menjadi pasif, serta
terbiasa hanya menjadi penerima informasi sehingga tujuan belajar yang dicapai
peserta didik hanya sebatas pada penguasaan pengetahuan sebagaimana yang telah
disampaikan oleh guru.

Namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki
oleh peserta didik masih rendah hal ini sesuai dengan laporan studi TIMSS tahun
2015 yang menempatkan Indonesia pada peringkat 45 dalam perolehan skor dari
49 negara lainnya (IEA, 2015). Dan hal ini juga sejalan dengan laporan studi
PISA tahun 2015 yang menempatkan indonesia pada peringkat 62 dari 70 negara
lainnya (OECD, 2018). Dari hasil laporan tersebut memperlihatkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh peserta didik di Indonesia
masih rendah. Hal ini sejalan dengan (Ulya, 2015) yang menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimiliki oleh peserta didik
masih rendah, maka perencanaan pembelajaran matematika perlu ditinjau kembali
oleh guru sehingga dapat menghasilkan kemampuan pemecahan masalah yang
optimal.

Dalam proses pembelajaran, unsur proses pembelajaran menjadi faktor
penentu dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Unsur proses belajar didalamnya
mencakup  faktor-faktor yang mempengaruhinya.  Faktor-faktor  yang
mempengaruhi suatu pembelajaran terbagi atas dua golongan yaitu faktor yang
berasal dalam diri masing-masing individu peserta didik itu sendiri dan faktor
yang ada di luar individu atau faktor sosial. Faktor individu antara lain: faktor
kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. Sedangkan untuk
faktor sosial antara lain faktor keluarga, guru dan cara mengajarnya, serta sarana
dan prasarana yang diberikan selama proses pembelajaran. Faktor guru dan cara
mengajarnya termasuk didalamnya yaitu model pembelajaran (Totiana, dkk
(2012)

Pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru pada saat ini sebagian
besar masih menggunakan cara konvensional atau metode ceramah dimana pada
proses pembelajarannya guru hanya menyampaikan pembelajaran lewat

pengetahuan yang dimilikinya, sedangkan peserta didik hanya menerima
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pengetahuan yang diberikan dari guru tersebut untuk kemudian digunakan dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan siswa menjadi pasif dalam proses
pembelajaran dan siswa tidak memiliki keberanian untuk mengutarakan
pendapatnya, selalu meminta bantuan guru dan mudah menyerah dalam
menyelesaikan masalah (Nur & Pujiastutik, 2017). Hal tersebut menunjukkan
meskipun kemampuan masalah telah menjadi fokus pemerintah yang harus
dimiliki oleh setiap peserta didik dalam pembelajaran matematika, akan tetapi
pada kenyataannya kemampuan pemecahan peserta didik masih sangat jarang
diperhatikan oleh guru (Amir, 2015)

Menurut (Anggraini, 2010) faktor-faktor yang menyatakan ketidak-
mampuan peserta didik dalam melakukan suatu pemecahan masalah matematika
ada banyak tetapi yang paling dominan adalah cara mengajar seorang guru.
Selanjutnya (Anggraini, 2010) menyatakan guru-guru masih mengajar dengan
metode kontekstual dalam proses pembelajaran terutama pembelajaran
matematika kemudian peserta didik mencatat materi dan mengerjakan soal-soal
rutin oleh karena itu peserta didik tidak terbiasa untuk melakukan pemecahan
masalah secara bebas dan mencari penyelesaiannya dengan hasil pemikiran
sendiri dan apabila soal yang diberikan agak berbeda sedikit dari sebelumnya
peserta didik akan mulai kebingungan karena tidak terbiasa untuk memahami
langkah-langkah dalam suatu pemecahan masalah.

Anurrahman (2009:176) dalam (Anggraini, 2010) menyatakan masalah-
masalah belajar dapat muncul melalui dua hal yaitu dari dalam diri masing-masing
individu dan dari luar diri masing-masing individu peserta didik. Permasalahan
tersebut dapat ditelaah dari sumbernya yaitu dari faktor peserta didik yaitu sikap,
motivasi, dan minat peserta didik dan faktor guru yaitu model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru saat proses pembelajaran berlangsung sedangkan jika
ditelaah dari tahapannya masalah belajar dapat terjadi pada saat setelah maupun
sebelum proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, peserta didik memperoleh pengalaman dengan
menerapkan pengetahuan yang mereka miliki untuk memecahkan masalah yang

bersifat tidak rutin (Syaharuddin, 2016). Selanjutnya peserta didik harus
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dibiasakan untuk mengerjakan soal-soal non rutin, yaitu soal-soal yang tidak
hanya mengandalkan ingatan yang baik saja, tetapi juga diharapkan dapat
mengaitkan dengan topik lain dalam matematika itu sendiri, dengan mata
pelajaran lain dan dengan situasi nyata yang pernah dialaminya atau yang pernah
dipikirkannya, s ehingga kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
akan meningkat. Dengan demikian setiap guru dan yang terkait dengan masalah
pengembangan pendidikan seharusnya berusaha dan mampu melakukan perbaikan
dan pengembangan pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkan
kemampuan peserta didik, yakni kemampuan pemecahan masalah matematis.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru
dalam menerapkan model-model pembelajaran pada saat proses pembelajaran
yang berfokus pada peningkatan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang berlangsung. Menerapkan suatu proses pembelajaran pada
dasarnya bertujuan untuk menghasilkan kondisi pembelajaran yang lebih aktif dan
mudah diterima oleh peserta didik sehingga peserta didik dapat meraih hasil
belajar dan prestasi yang diharapkan.

Untuk mengatasi kurangnya keterampilan siswa dalam pemecahan masalah
yang diberikan oleh guru diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam suatu proses pembelajaran yang dikemas sedemikian hingga,
sehingga dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah.

Creative Problem Solving merupakan salah satu model operasional yang
dapat digunakan untuk memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan
berbagai ide baru dan mempertimbangkan sejumlah pendekatan yang berbeda dari
sebelumnya untuk melakukan suatu pemecahan masalah, serta perencanaan
terhadap pelaksanaan solusi melalui tindakan yang efektif (Apino, 2016). Pada
model Creative Problem Solving, peserta didik diberikan kebebasan untuk
melakukan suatu kreativitas dalam proses pembelajaran salah satu nya peserta
didik diberi kebabasan untuk memilih penyelesaian seperti apa yang akan mereka
gunakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan. Oleh karena

itu perlu diterapkan model pembelajaran yang berbasis pada keterampilan dalam
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memecahkan suatu permasalahan. Salah satunya yaitu Creative Problem Solving
(CPS). Berdasarkan Permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Pembelajaran Model Creative Problem

Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving di
SMA 10 Palembang?
2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah di SMA 10 Palembang

setelah diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving di
SMA 10 Palembang
2. Mengetahui kemampuan pemecahan masalah di SMA 10 Palembang

setelah diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian model Creative Problem Solving, diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi siswa, guru dan sekolah :
a. Bagi Siswa
Membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dalam pembelajaran matematika.
b. Bagi Guru
Sebagai pilihan alternatif dalam model pembelajaran yang berpusat
pada siswa dan sebagai contoh dalam penerapan model pembelajaran
investigasi kelompok pada pelajaran matematika maupun mata pelajaran

lain.
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c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan acuan untuk sekolah tentang penerapan model

pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
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